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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D
vii
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ : haula
viii
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif
atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
Contoh:
 َلَاق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan
dengan..h.
ix
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : Al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Baitul Mal Aceh beralamat di Jl.T.Nyak Arief Komplek Keistimewaan
Aceh. Baitul Mal Aceh adalah lembaga Daerah Non struktural yang dalam
melaksanakan tugasnya yang bersifat independen sesuai dengan ketentuan
syariat. Lembaga ini mempunyai fungsi dan kewenangan sebagai pengurus dan
pengelola zakat, infaq, dan harta agama. Baitul Mal di Provinsi Aceh dibentuk
berdasarkan Qanun Provinsi NAD No. 7 Tahun 2004 tentang pengelolaan zakat.
Salah satu program unggulan Baitul Mal Aceh yaitu bantuan Bulanan fakir uzur.
Proses yang dilaksanakan dalam melakukan penyaluran zakat fakir uzur
permintaan jumlah fakir uzur oleh pihak BMA kepada kepala desa Kab. Aceh
Besar dan Kota Banda Aceh, data yang didapatkan dari gecik direkap oleh unit
fakir uzur menurut gampong, dan kecamatan, data tersebut kemudian diserahkan
kepada pengawasan untuk diverifikasi dan validasi, data yang sudah di verifikasi
kemudian di validasi untuk dikeluarkan SK penetapan mustahiq, bidang
pengawasan menyerahkan SK tersebut kepada bidang pendistribusian dan
pendayagunaan untuk disalurkan kepada mustahiq yang bersangkutan. Hasil
evaluasi penulis setelah melaksanakan kerja praktik di Baitul Mal Aceh telah
sesuai dengan teori yang penulis dapatkan di bangku kuliah. Hal ini terlihat dari
pihak mustahiq yang mendapatkan bantuan Zakat fakir uzur oleh pihak Baitul
Mal Aceh mengaku Banyak mendapatkan manfaat dari Baitul Mal Aceh. Selain
itu pihak Baitul Mal juga mengaku bahwa dapat menjalin keja sama yang baik
dan meningkatkan ukwah persaudaraan dengan penerima bantuan zakat fakir
uzur di Baitul Mal Aceh.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang memiliki
jumlah penduduk miskin yang banyak. Provinsi Aceh merupakan salah satu
daerah di pulau Sumatra yang jumlah penduduk miskinnya sangat signifikan dari
total jumlah penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Aceh tercatat sebanyak 859 ribu orang atau sekitar 17,11 % pada posisi
September 2015, bertambah sebanyak 8 ribu orang dibandingkan Maret 2015
yang berjumlah 851 ribu orang 17,08 %.1
Kepala BPS Aceh Hermanto menyebutkan angka itu sangat jauh diatas
rata-rata angka kemiskinan Nasional yang berada pada angka 11 %. Ia
menyatakan, ada beberapa faktor yang menyebabkan angka persentase penduduk
miskin di Aceh terus bertambah seperti nilai tukar petani yang cenderung
menurun, kemudian tingkat pengangguran terbuka yang juga mengalami
peningkatan dari 7,73 % pada Februari 2015 menjadi 9,92 % pada Agustus 2015.
Salah satu lembaga Non struktural pemerintah Aceh adalah Baitul Mal.
Baitul Mal Aceh selaku badan penghimpun dana zakat dan pengelolaan harta
akan menghimpun dana dari masyarakat berupa zakat, infaq, dan sedekah (ZIS)
yang kemudian akan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan
(mustahiq) agar masyarakat Aceh keluar dari masalah kemiskinan. Wewenang
Baitul Mal Aceh merupakan amanah dari UU No.11/2006 tentang Pemerintahan
Aceh yang menegaskan zakat, harta wakaf, dan harta agama dikelola oleh Baitul
Mal Aceh dan Baitul Mal Kabupaten/Kota.2
Qanun Aceh No.10/2007 tentang pembentukan Baitul Mal Aceh, Baitul
Mal Kabupaten/Kota, Baitul Mal Kemukiman, dan Baitul Mal Gampong.
1http://acehportal.com/pengentasan-kemiskinan-di-aceh-belum-maksimal/
di akses pada tanggal 8 Mei 2016.
2http://peprints.usm.my/26047/1/Kelestarian Pengagihan Dana  Zakat  di
Baitul  Mal  Aceh.pdf di akses pada tanggal 6 mei 2016.
2Penyaluran dana zakat dalam bentuk produktif dinyatakan dalam Qanun Aceh
pasal 29 menyatakan penerimaan zakat dalam bentuk produktif harus
mempunyai tiga syarat. Pertama sudah mempunyai suatu jenis usaha produktif
yang layak. Kedua bersedia menerima petugas pendamping yang berfungsi
sebagai pembimbing. Ketiga bersedia menyampaikan laporan usaha secara
berskala setiap enam bulan.
Baitul Mal Aceh adalah lembaga Daerah Non struktural yang dalam
melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan ketentuan syariat.3
Baitul Mal Aceh mempunyai fungsi dan kewenangan sebagai pengurus dan
pengelola zakat, infaq, dan harta agama, disamping itu BMA juga melakukan
pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat selain itu Baitul Mal Aceh
dapat menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab, wali
pengawas terhadap wali nasab dan wali terhadap orang dewasa yang tidak cakap
melakukan perbuatan hukum. Kewenangan dilaksanakan berdasarkan ketentuan
syariat dan peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan kewenangannya
yang berkaitan dengan syariat, Baitul Mal Aceh berpedoman pada fatwa MPU
Aceh.
Sebagaimana diketahui bahwa zakat merupakan rukun Islam yang ke tiga
dan salah satu kewajiban bagi setiap umat muslim. Menurut Bahasa zakat berarti
suci, berkah, tumbuh, bersih, baik dan terpuji. Karenanya, zakat berarti tumbuh
dan berkembang.4Dalam al-Quran, Allah SWT telah menyebutkan tentang zakat
dan shalat sebanyak 82 ayat. Hal ini memberi isyarat tentang eratnya hubungan
antara ibadah zakat dengan shalat. Ibadah shalat merupakan perwujudan
hubungan dengan Allah, sedangkan zakat perwujudan hubungan dengan Allah
dan sesama manusia.
3Sumber Baitul Mal Aceh Tahun 2008.
4http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30706/4/Chapter%20II.p
dfdi akses pada  tanggal 18 Mei 2016.
3Nas al-Quran tentang zakat diturunkan dalam dua periode, yaitu periode
Mekah sebanyak delapan ayat, di antaranya terdapat dalam surat 73 al-
Muzammil ayat 20:
 ًنَسَح اًضَْرق َ َّالله اوُضِرَْقأَو َةاَك َّزلا اُوتآَو َةَلا َّصلا اوُمِیَقأَو
Artinya: Tegakkan shalat dan tunaikan zakat dan berilah piutang kepada Allah
dengan sebaik-baik piutang.
 َنیِعِكا َّرلا َعَم اوُعَكْراَو َةاَك َّزلا اُوتآَو َةَلا َّصلا اوُمِیَقأَو
Artinya: Dirikanlah shalat dan tunaikankanlah zakat dan ruku’lah bersama
orang-orang yang ruku’.5
Dari kedua ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
perintah untuk berbuat baik sesama masyarakat yang membutuhkan dan
menjadinya sebagai kewajiban mutlak yang harus ditunaikan oleh manusia.
Ada beberapa program Baitul Mal Aceh yang dilaksanakan dalam
penyaluran zakat, antara lain zakat dalam bentuk pemberdayaan ekonomi,
pendidikan, sosial, syiar dan dakwah Islam.6 Adapun yang menjadi kriteria dari
program bulanan yaitu program sosial antara lain berstatus fakir. Fakir yaitu
orang yang tidak mempunyai dan tidak sanggup berusaha sama sekali, berstatus
uzur yaitu berusia 60 tahun, cacat, yang tidak produktif, sakit berat yang
menahun, dan tidak menerima pensiunan atau penghasilan tetap lainnya.
Salah satu terobosan yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh adalah
pemberian santunan fakir uzur seumur hidup. Bantuan fakir uzur merupakan
salah satu program unggulan Baitul Mal Aceh yang telah dimulai sejak tahun
2007.7 Bantuan ini diberikan dalam bentuk santunan bulanan sebesar Rp.300
ribu. Saat ini fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh berjumlah 1561 orang dalam
5Abdurrahan Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta:
PT RajaGrafindo persada, 2001), hlm.43-44-45.
6http://www.kabupatenreport.com/baitul-mal-aceh-data-fakir-uzur-2016/
di akses pada tanggal 8 Mei 2016.
7http://BaitulMal.Acehprov.go.id/program-sosial/ di akses pada tanggal 8
Mei 2016.
4wilayah Banda Aceh Dan Aceh Besar. Program ini bertujuan untuk membantu
fakir uzur dalam memenuhi kebutuhan pokok.
Berikut adalah Grafik penyaluran zakat fakir uzur oleh Baitul Mal Aceh
di Banda Aceh dan Aceh Besar yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Tabel 1.1
Jumlah peningkatan fakir uzur di wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar.
Sumber: Baitul Mal Aceh.8
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Baitul Mal Aceh terus berupaya
meningkatkan jumlah fakir uzur yang sebelumnya jumlah fakir uzur binaan
Baitul Mal Aceh berjumlah 1.111 mustahiq pada tahun 2014 kemudian pada
tahun 2015 jumlah fakir uzur 1.561 mustahiq, dan pada 2016 jumlah fakir uzur
terus ditingkatkan oleh pihak Baitul Mal Aceh yang berjumlah 1.920 mustahiq.
Dengan meningkatnya jumlah binaan fakir uzur di Baitul Mal Aceh, Baitul Mal
Aceh berharap dapat meningkatkan kesejahteraan sosial bagi fakir uzur yang ada
di Banda Aceh dan juga Aceh Besar.
Pemerintah Kabupaten Aceh Besar juga telah menyalurkan dana zakat
melalui Baitul Mal Aceh Besar kepada 7.500 fakir dan miskin yang tersebar di
16 kecamatan dengan total anggaran mencapai Rp.2,2 milyar.9 Secara simbolis
8Sumber Baitul Mal Aceh 2016.
9http://www.aceh besar kab.go.id/index.php/ news/read/2016/06/23/45/
Baitul- Mal- Aceh- Besar- salurkan- zakat- mencapai-rp-22-milyar.html di akses
pada  tanggal 24 Oktober 2016.
5penyaluran zakat tersebut dilakukan oleh Bupati Aceh Besar Mukhlis Basyah di
Masjid Jamik Indrapuri.
Sementara itu Kepala Baitul Mal Aceh Besar, Dani Waldi menjelaskan,
program penyaluran ZIS masing-masing untuk senif fakir mencakup pemberian
santunan kebutuhan hidup fakir 700 orang selama setahun mencapai
Rp.2.520.000.000, santunan kebutuhan fakir 770 orang selama setahun mencapai
Rp.1.848.800.000, bantuan langsung tunai Ramadhan sebanyak 7.500 orang
mencapai Rp.2.250.000.000 dengan masing-masing mendapat Rp.300.000 dan
untuk petugas kebersihan Aceh Besar 108 orang mencapai Rp.2.400.000. Zakat
yang disalurkan untuk fakir Rp.200 ribu perbulan dan fakir uzur Rp.300 ribu
perbulan.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik membahas lebih lanjut
dalam bentuk laporan kerja praktik (LKP) yang berjudul “Optimalisasi
Penyaluran Zakat Program Bulanan Fakir Uzur oleh Baitul Mal Aceh di
wilayah Aceh Besar”
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
1. Untuk mengetahui kriteria fakir uzur yang berhak mendapatkan zakat
dari Baitul Mal Aceh.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses penyaluran zakat kepada fakir
uzur oleh Baitul Mal Aceh.
3. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan dalam penyaluran zakat
fakir uzur oleh Baitul Mal Aceh.
1.3 Kegunaan Kerja Praktik
Adapun kegunaan kerja praktik (KP) diantaranya adalah:
1. Bagi khazanah ilmu pengetahuan, laporan kerja praktik ini semoga
dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa yang ingin menambah
ilmu pengetahuannya dan menjadi sumber referensi bacaan serta
mengetahui tentang peningkatan distribusi zakat program bulanan
fakir uzur di Aceh Besar.
62. Bagi masyarakat, diharapkan dengan adanya laporan kerja praktik ini
dapat memberikan informasi dan mamfaat tentang penyaluran zakat
berdasarkan persyaratan serta melihat kelayakan mustahiq penerima
zakat oleh Baitul Mal Aceh. Dan juga dapat dijadikan bahan bacaan
bagi pihak yang berkepentingan dalam pengetahuan.
3. Bagi instansi tempat kerja praktik, diharapkan dengan adanya kerja
praktik yang penulis lakukan dapat membantu staf atau karyawan di
Baitul Mal Aceh dalam memberi kontribusi dan informasi untuk
membangun Baitul Mal Aceh agar lebih bermanfaat bagi masyarakat
luas.
4. Bagi penulis, untuk menambah wawasan tentang bagaimana dalam
penerimaan zakat dan penyalurannya serta menambah pengalaman
bagi penulis dalam melalukan kegiatan selama kerja praktik. Penulis
mampu mengamati bagaimana saat duduk dibangku perkuliahan
dengan teknis kerja praktik dalam membandingkan antara teori
dengan kerja praktik.
1.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik
Mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah terlebih dahulu mendaftar
keprodi dengan mengisi formulir yang sudah disediakan oleh prodi dan
memeriksa kelengkapan serta persyaratan kerja praktik. Setelah itu penulis
mencari instansi tempat penulis melakukan kerja praktik dengan menyatakan
instansi tersebut untuk menerima mahasiswa kerja praktik. Instansi tempat kerja
praktik harus bergerak dibidang lembaga keuangan baik itu Bank maupun Non
Bank dan juga mempunyai izin usaha.
Konfirmasi penerimaan dari instansi magang dalam hal ini adalah Baitul
Mal Aceh dalam bentuk surat yang diberikan. Setelah disetujui untuk kerja
praktik di Baitul Mal Aceh maka penulis tidak boleh untuk membatalkan secara
sepihak kemudian pindah ke instansi atau perusahaan lain. Surat izin kerja
praktik akan dikeluarkan oleh jurusan setelah adanya konfirmasi. Surat izin kerja
praktik tersebut diserahkan kepada instansi tempat kerja praktik.
7Selama mengikuti kerja praktik setiap harinya penulis melakukan tahap
pelaporan berupa laporan harian yang disetujui oleh supervesor ditempat penulis
melakukan kerja praktik di Baitul Mal Aceh. Setelah mengikuti kerja praktik
setiap harinya penulis diwajibkan membuat Laporan Kerja Praktik (LKP)
sebagai pertanggung jawaban kepada pihak Universitas. Penulis berkonsultasi
ketua laboratorium untuk memastikan bahwa judul LKP yang diajukan telah
memenuhi kriteria. Selanjutnya penulis membuat laporan awal LKP, dan setelah
awal LKP telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan, kemudian sekretaris prodi
memberikan dosen pembimbing dalam mempersiapkan LKP, dan penulis dapat
memulai proses bimbingan dengan dosen yang telah ditentukan. Tanggung
jawab pembimbing diangggap selesai setelah perbaikan LKP dilakukan pasca
seminar hasil.
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TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh (BMA) merupakan kelanjutan dari badan-badan
pemerintah Aceh yang mengurusi harta negara.10 Badan ini telah melalui proses
yang panjang sehingga sejak dikeluarkan SK Gubernur No.5 Tahun 1973 tentang
pembentukan Badan Penertiban Harta Agama (BPHA). SK ini mengatur adanya
lembaga tersebut dari tingkat Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, Gampong.
Pada tahun 1976 lembaga ini diubah dengan nama Badan Harta Agama
(BHA) berdasarkan SK Gubernur No. 407 Tahun 1976. Pada tanggal 10 Februari
1993 BHA diubah menjadi Badan Amil Zakat, Infaq, Sedekah (BAZIS) dengan
SK Gubernur No.2 Tahun 1993. Pada tanggal 13 Januari 2004 menjadi Badan
Baitul Mal, dan terakhir pada bulan Januari 2008 berdasarkan Qanun Aceh
No.10 Tahun 2007 diubah menjadi Baitul Mal Aceh (BMA).11
Baitul Mal adalah salah satu lembaga keagamaan yang berfungsi sebagai
penerima, pengumpul, penyalur dan pembina dana zakat.12 Baitul Mal di
Provinsi Aceh telah dibentuk berdasarkan keputusan Gubernur No.18 Tahun
2003 pada tanggal 16 Juli 2003, tentang pembentukan organisasi dan tata kerja
lembaga Baitul Mal Aceh, serta Qanun Provinsi NAD No.7 Tahun 2004 tentang
pengelolaan zakat. Namun operasionalnya baru mulai pada 13 Januari 2004.
Badan ini merupakan lembaga non struktural bersifat independen, dan berada
pada tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Gampong, dan Mukim.
Pasal 8 Qanun Aceh No.10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal yang
memeliki fungsi dan kewenangan sebagai berikut:
10Muzakkir Sulaiman, Persepsi Ulama Dayah Salafi Aceh Terhadap
Pendistribusian Zakat Produktif oleh Baitul Mal Aceh, (Naskah Aceh dan
Arraniry Press: 2013), hlm.159-160.
11 Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh 2008, (Banda Aceh: BMA,
2016).
12 Amrullah, Beberapa Kebijakan Untuk Memperkuat Baitul di NAD,
(Banda Aceh: Badan Baitul Mal Provinsi, NAD, 2006), hlm.20.
91. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama lainnya.
2. Melakukan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat.
3. Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya.
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab,
wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu terhadap
orang dewasa yang tidak cakap dalam melakukan perbuatan hukum.
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau
ahli warisnya berdasarkan putusan mahkamah syariah.
6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip
saling mengentungkan.
Untuk menjalankan fungsi dan kewenangan Baitul Mal Aceh di dukung
oleh 3 (tiga) unsur utama yaitu:13
1. Badan pelaksanaan adalah unsur pengelola zakat, infaq, sedekah dan
harta agamalainnya yang dipimpin oleh seseorang kepala yang
bertanggung jawab kepada Gubernur Aceh.
2. Dewan pertimbangan Syariah adalah unsur kelengkapan Baitul Mal
Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan
syar’i, pengawasan fungsional dan menetapkan pengelolaan zakat, dan
harta agama lainnya kepada Baitul Mal Aceh termasuk Baitul Mal
Kabupaten/Kota.
3. Sekretariat adalah unsur penyelenggara pelaksanaan tugas dan fungsi
Baitul Mal Aceh serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga
ahli yang diperlukan oleh Baitul Mal Aceh.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi, maka Baitul Mal Aceh
memiliki visi yang amanah, transparan, akuntabel dan kredibel.
Misi Baitul Mal Aceh yaitu:
1. Memberikan pelayanan berkualitas kepada muzakki, mustahiq dan
masyarakat yang berhubungan dengan Baitul Mal Aceh.
13Sumber Baitul Mal Aceh Tahun 2016.
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2. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat, harta wakaf, harta
agama, perwalian/pewarisan.
3. Meningkatkan assesment dan kinerja Baitul Mal Aceh, Baitul
Kabupaten/Kota, Baitul Mal Pemukiman dan Baitul Mal Gampong.
2.2 Stuktur Organisasi Baitul Mal Aceh
Struktur organisasi Baitul Mal Aceh sebagai berikut:14
1. Badan pelaksana Baitul Mal Aceh terdiri atas kepala, sektaris,
bendahara, bidang pengawasan, bidang pengumpulan, bidang
pendistribusian dan pendayagunaan, bidang sosialisasi dan
pengembangan, dan bidang perwalian yang terdiri dari sub bidang dan
sub bagian.
2. Jabatan kepala, sekretaris, bendahara, kepala subbag dan kepala sub
bidang Baitul Mal Aceh sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan keputusan Gubernur.
3. Untuk dapat diangkat sebagai pejabat atau pemimpin badan Baitul
Mal Aceh harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Bertaqwa kepada Allah dan taat beribadah
b. Amanah, jujur, dan bertanggung jawab
c. Memiliki kredibilitas dalam masyarakat
d. Mempunyai pengetahuan tentang zakat, wakaf, dan harta agama
dan harta lainnya serta manajemen
e. Memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan pengelolaan
zakat, waqaf, harta agama dan harta lainnya, dan
f. Syarat-syarat lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
4. Sebelum diangkat sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3),
Gubernur membentuk tim independen yang bersifat ad hoc untuk
melakukan uji kelayakan dan kepatuhan terhadap calon-calon kepala
Baitul Mal Aceh.
14 Baitul Mal Aceh Tahun 2008.
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5. Tata uji kelayakan dan kepatuhan pemilihan kepala Baitul Mal Aceh
ditetapkan dengan keputusan Gubernur.
6. Calon kepala Baitul Mal Aceh, sebelum ditunjuk dan diangkat oleh
Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terlebih dahulu harus
mendapat persetujuan pimpinan DPRA, melalui telaah komisi
tersebut.
Gambar 2.1
Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh
Sumber: Baitul Mal Aceh
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Adapun tugas masing-masing adalah sebagai berikut:15
1. Kepala Baitul Mal mempunyai tugas:
a. Memimpin Baitul Mal untuk mencapai tujuan kelembagaan
sebagai institusi Islam dalam pengelolaan zakat dan pemberdayaan
harta agama.
b. Menyiapkan kebijakan umum dibidang pengelolaan zakat dan
pemberdayaan harta agama sesuai dengan hukum syariat Islam.
c. Menyiapkan kebijakan terknis pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian zakat dan pemberdayaan harta agama.
d. Menyiapkan program pemberdayaan fakir, miskin, dan dhuafa
lainnya melalui pemberdayaan ekonomi umat.
e. Meningkatkan peran kelembagaan dalam pembangunan Islam dan
umat Islam.
f. Membantu Gubernur dibidang pelaksanaan syariat Islam secara
kaffah.
g. Melakukan konsultasi dan memberi informasi kepada dinas syariat
Islam dan kepada dinas pendapatan sebagai koordinator
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam rangka intensifikasi dan
ekstensifikasi zakat sebagai PAD.
h. Melakukan kerjasama dan sosialisasi dengan dinas, badan lembaga
daerah dan instansi TNI dan polri, perguruan tinggi Negri/Swasta,
BUMN/BUMD, dan perusahaan swasta pada umumnya untuk
melaksanakan pengumpulan dan penyaluran zakat.
i. Menyusun laporan operasional kegiatan Baitul Mal sebagai
pertanggung jawaban publik.
2. Sekretariat
Sekretariat adalah pembantu pimpinan bidang pembinaan
administrasi. Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris yang berada
15Buku Baitul Mal Aceh 18 Maret 2016.
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dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala. Sekretariat
mempunyai tugas:
a. Melakukan koordinasi penyusunan kerja.
b. Pengelolaan urusan umum, perlengkapan, keuangan, karyawan
amil serta
c. Pelayanan administrasi kepada seluruh unit kerja dilingkungan
badan.
3. Bendahara
Bendahara adalah unsur pembantu pimpinan dibidang
administrasi keuangan, bendahara dipimpin oleh seorang kepala yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Baitul Mal.
Bendahara mempunyai tugas:
a. Penerimaan, penyimpanan, penyetoran, penata usahaan
penerimaan zakat dan harta agama dalam suatu system
administrasi keuangan Baitul Mal.
b. Membuat laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan terhadap
zakat yang ada menjadi tanggung jawabnya.
c. Menerima, menyimpan dan menyalurkan dana Zakat sesuai
dengan penerimaan dengan Baitul Mal berdasarkan bukti-bukti
yang sah dan meyakinkan menurut hukum syariat Islam serta
sesuai dengan ketentuan administrasi keungan Baitul Mal yang
berlaku.
4. Bidang Pengawasan
Bidang pengawasan adalah unsur pelaksanaan dibidang
pengawasan. Bidang Pengawasan dipimpin oleh seorang kepala
bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala
Baitul Mal. Bidang Pengawasan mempunyai tugas:
a. Melakukan monitoring, evaluasi, pengendalian dan verifikasi
terhadap pendataan muzakki dan mustahiq.
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b. Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan
yang telah ditetapkan, melakukan perbaikan-perbaikan apabila ada
kesalahan yang terjadi, serta harus bisa menciptakan suatu
perencanaan, dan pelaporan setiap kesalahan penyimpangan yang
terjadi.
5. Bidang pengumpulan zakat
Bidang pengumpulan zakat adalah unsur pelaksanaan teknis
dibidang pengumpulan zakat. Bidang pengumpulan zakat dipimpin
oleh seorang kepala bidang yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Baitul Mal. Bidang pengumpulan zakat mempunyai
tugas:
a. Melaksanakan kegiatan pendataan muzakki.
b. Menetapkan jumlah zakat yang dipungut.
c. Mengumpulkan data penerimaan zakat yang menjadi tanggung
jawabnya dengan membina hubungan kerja dengan para Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ).
d. Penyelenggaraan administrasi pembukuan dan laporan terhadap
perkembangannya zakat dalam Provinsi Aceh.
6. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan adalah unsur
pelaksanaan teknis bidang pendistribusian dan pendayagunaan.
Bidang ini dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada kepala Baitul Mal. Bidang
pendistribusian dan Pendayagunaan mempunyai tugas:
a. Melakukan pendataan mustahiq sesuai dengan delapan asnaf
berdasarkan ketentuan hukum syariat Islam.
b. Menyalurkan zakat kepada mustahiq atas dasar prinsip ekonomi
Islam yang adil.
c. Membuat laporan penyaluran zakat sesuai dengan ketentuan
administrasi yang berlaku.
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7. Bidang Sosialisasi dan Pengembangan
Bidang sosialisasi dan pengembangan adalah unsur pelaksana
teknis dibidang sosialisasi dan pengembangan. Bidang ini dipimpin
oleh kepala bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada kepala Baitul Mal. Bidang Sosialisasi dan Pengembangan
mempunyai tugas:
a. Melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat untuk
memelihara dan menjamin keamanan harta agama.
b. Melakukan pendataan harta wakaf dan mengkoordinasikan
sedekah, wasiat, infaq, dan warisan yang diserahkan kepada Baitul
Mal dan menjaga agar pemamfaatan harta waqaf sesuai dengan
persyaratan wakaf.
c. Memasyarakatkan kewajiban membayar zakat dan menjalin kerja
sama antara ulama, muzakki, mustahiq untuk pengembangan harta
agama.
8. Bidang Perwalian
Bidang perwalian adalah unsur pelaksana teknis dibidang
perwalian, bidang ini dipimpin oleh seorang kepala bidang yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Baitul Mal.
Bidang perwalian mempunyai tugas:
a. Untuk mengasuh dan mengelola harta kekayaan anak yang wali
nasabnya telah meninggal dengan sebaik-baiknya.
b. Membuat daftar kekayaan anak tersebut serta mencatat semua
perubahan-perubahan dan bertanggung jawab atas kerugian yang
terjadi akibat kelalaiannya.
c. Melakukan fasilitasi bantuan dan advokasi hukum.
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2.3 Kegiatan Baitul Mal Aceh
Adapun kegiatan usaha Baitul Mal Aceh adalah mengumpulkan zakat,
dan menyalurkan zakat dalam bentuk usaha dan pelaksanaan program kegiatan-
kegiatan lainnya.16
2.3.1 Pengumpulan Zakat
Baitul Mal Aceh sebagai suatu lembaga yang menangani zakat di Aceh
berdasarkan Qanun Aceh No.10 Tahun 2007. Dibidang ini penghimpun zakat
memiliki bidang sendiri. Penghimpun zakat dilakukan oleh bidang pengumpulan
zakat, yang bertugas disamping mengumpulkan zakat juga mensosialisasikan
pentingnya membayar zakat bagi orang muslim dan menjelaskan jasa-jasa yang
terdapat pada Baitul Mal Aceh.
Cara pengumpulan zakat yang berlaku sekarang pada Baitul Mal Aceh
adalah sebagai berikut:
1. Diantarkan langsung oleh muzakki kekantor Baitul Mal Aceh.
2. Dijemput dana zakat tersebut oleh Baitul Mal Aceh kerumah orang
yang mau membayarkan zakatnya tersebut.
3. Mentransfer dana zakat tersebut melalui nomor rekening pada Bank
yang sudah bekerja sama dengan Batul Mal Aceh.
4. Membayar zakat melalui ATM Bank Aceh syariah.
2.3.2 Penyaluran Zakat
Penyaluran zakat terbagi dalam dua macam. Pertama, melalui bantuan
yang bersifat produktif, seperti bantuan pemodalan untuk membuka usaha dan
sebagainya. Selanjutnya pemodalan dalam bentuk konsumtif. Pemberian modal
usaha memberikan banyak kemudahan bagi mustahiq, modal usaha yang
diberikan yaitu tanpa bunga, jaminan, dan memakai skema Qhardul hasan, suatu
bentuk pinjaman yang menetapkan tidak adanya pengembalian tertentu
(return/bagi hasil). Jumlah yang diberikan beragam, mulai dari Rp.2.000.000
hingga Rp.10.000.000 tergantung kepatuhan mustahiq dalam menyetor
anggsuran bulanan.
16 Sumber Baitul Mal Aceh.
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2.3.3 Program dan kegiatan lainnya
Program dan kegiatan yang dijalankan oleh Baitul Mal Aceh diantaranya
adalah:
1. Progam Sosial
Program sosial ini dilaksanakan dengan tujuan terbantunya
masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup harian dan
kebutuhan lainnya. Sasaran dari program ini adalah fakir uzur, anak,
perempuan dan masyarakat dari kelurga miskin.17 Kriteria umum
penerima bantuan program sosial adalah berasal dari keluarga miskin
yang tidak terpenuhi kebutuhan dasar.
Rincian kegiatan pada program sosial adalah sebagai berikut:
1. Santunan bulanan untuk fakir uzur.
2. Bantuan berobat untuk penderita kanker dan thalesemia dari
keluarga miskin.
3. Bantuan santunan Ramadhan.
4. Bantuan sunatan untuk anak dari keluarga miskin.
5. Bantuan untuk keluarga narapidana dan keluarga penderita
gangguan jiwa.
6. Bantuan untuk anak dan perempuan dari korban kekerasan.
7. Bantuan renovasi rumah fakir miskin.
8. Bantuan untuk mualaf baru.
9. Bantuan musibah bencana alam.
10. Bantuan insedentil.
11. Bantuan biaya orang terlantar dan kehabisan bekal.
2. Program Pendidikan
Program pendidikan dilaksanakan dengan tujuan menekan angka anak
putus sekolah yang diakibatkan karena kekurangan biaya. Sasaran
penerima bantuan untuk program pendidikan ini adalah pelajar dari
17 Ibid., hlm. 3.
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keluarga miskin dan pelajar yang terancam putus sekolah yang
diakibatkan karena tidak memiliki biaya.18
Rincian kegiatan pada program pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Beasiswa penuh untuk anak mualaf tingkat SLTP dan SLTA.
2. Pendampingan syariah untuk mualaf.
3. Bantuan pendidikan berkelanjutan anak mualaf tingkat, SD, SLTP,
dan SLTA.
4. Beasiswa penuh tahfidh al-Quran tingkat SLTP dan SLTA.
5. Beasiswa penuh di pesantren kewirausahaan.
6. Beasiswa 1 keluarga 1 sarjana.
7. Bantuan pendidikan berkelanjutan siswa berprestasi TK, SD,
SLTP, SLTA.
8. Beasiswa berkelanjutan tahfidh al-Quran tingkat mahasiswa.
9. Bantuan biaya pendidikan mahasiswa D3 dan S1 dari keluarga
miskin yang sedang menyelesaikan tugas akkhir.
10. Bantuan pendidikan santri.
11. Bantuan anak yatim kurang mampu tingkat SD/SLTP di Banda
Aceh dan Aceh Besar.
12. Pelatihan-pelatihan life skill.
3. Program Pemberdayaan Ekonomi
Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan tujuan akhir
mentransformasi mustahiq menjadi muzakki sasaran dari program
pemberdayaan ekonomi adalah:19
1. Masyarakat yang tergolong masih sehat fisik, jasmani tetapi tidak
memiliki keterampilan apapun, ataupun sering disebut masyarakat
miskin yang kurang pendidikan dan keahlian.
2. Masyarakat yang memiliki keahlian atau usaha mikro tetapi
kesulitan mengakses modal usaha di Bank atau lembaga keuangan
18Ibid
19 Ibid., hlm. 4.
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lainya yang disebabkan rumitnya prosedur dan butuhnya jaminan
untuk mendapatkan modal usaha tersebut.
Rincian kegiatan untuk program pemberdayaan ekonomi yaitu:
1. Bantuan alat-alat/peralatan kerja untuk usaha masyarakat
miskin.
2. Bantuan modal usaha untuk masyarakat miskin melalui Baitul
Mal Gampong.
3. Pemberdayaan ekonomi muallaf.
4. Program Dakwah dan Syiar Islam
Program dakwah dan syiar Islam dilaksanakan dengan tujuan
membantu penguatan kelembagaan organisasi yang berkonsentrasi
pada kegiatan keislaman dan kegiatan pengentasan kemiskinan.
Rincian kegiatan untuk program dakwah dan syiar Islam yaitu
bantuaan untuk kegiatan operasional Islam dan syiar Islam, bantuan
untuk seminar/diskusi permasalahan zakat dan waqaf, dan bantuan
renovasi masjid/meunasah di daerah rawan aqidah.
Baitul Mal Aceh membagi 4 katagori utama program dan
kegiatan yang disebut diatas kedalam 7 asnaf penerima zakat yaitu:20
1. Fakir
Orang yang tidak adanya harta dan pendapatan yang mencukupi
untuknya dan keperluannya. Tidak mempunyai keluarga untuk
mencukupkan nafkahnya seperti makanan, pakaian dan tempat
tinggal.
2. Miskin
Miskin adalahmempunyai kemampuan usaha untuk mendapatkan
keperluan hidupnya akan tetapi tidak mencukupi sepenuhnya.
3. Amil
Amil adalah orang-orang yang bertugas mengambil zakat dari para
muzakki dan mendistribusikan kepada para mustahiq.
20Ibid
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4. Muallaf
Seseorang yang baru memeluk agama Islam.
5. Gharimin
Penghutang muslim yang tidak mempunyai sumber untuk
menjelaskan hutang yang diharuskan oleh syarak pada perkara
asasi untuk diri dan tanggung jawab yang wajib ke atasnya.
6. Fisabilillah
Fisabillahorang yang berjuang dan melakukan aktiviti untuk
menegakkan dan meninggikan agama Allah.
7. Ibnu sabil
Yaitu musafir yang kehabisan biaya di negara lain, meskipun ia
kaya dikampung halamannya. Mereka dapat menerima zakat
sebesar biaya yang dapat mengantarkannya pulang ke negaranya,
meliputi ongkos jalan dan perbekalan.
2.4 Keadaan Personalia
Berdiri dan berjalannya Baitul Mal Aceh sekarang hingga menjadi amil
yang di terima oleh masyarakat, tidak terlepas dari kinerja para karyawan dan
karyawati yang telah ditetapkan oleh pihak Baitul Mal Aceh.21 Sumber daya
manusia pada lembaga Baitul Mal Aceh berjumlah 93 orang, 38 orang karyawan
dan karyawati pegawai negeri sipil Baitul Mal Aceh, 39 orang pegawai kontrak
Sekretariat (non PNS), dan 16 orang pegawai Badan Pelaksana. Jika dilihat dari
sisi pendidikan, jumlah karyawan yang berpendidikan S3 berjumlah 4 orang, S2
berjumlah 11 orang, S1 berjumlah 52 orang, D-III berjumlah 10 orang, D-II
berjumlah 2 orang dan SLTA berjumlah 14 orang. Berikut adalah karakteristik
karyawan di Baitul Mal Aceh :
21 Sumber: Data Kepegawaian Skretariat Baitul Mal Aceh.
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Tabel 2.1
Karakteristik Karyawan di Baitul Mal Aceh
No Uraian Jumlah Persentase
1. Jenis kelamin
a. Laki-laki
b.  Perempuan
41
52
44,08 %
55,91 %
2. Pendidikan
a. S3
b. S2
c. S1
d. D3
e. D2
f. SLTA
4
11
52
10
2
14
4,30 %
11,82 %
55,91 %
9,30 %
1,86 %
15,05 %
3. Status kepegawaian
a. PNS
b. Non PNS
Pegawai badan pelaksana
38
39
16
40,86 %
41, 93 %
17, 20 %
Sumber: Data Kepegawaian Skretariat Baitul Mal Aceh
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan perempuan lebih
banyak dari pada laki-laki yang berjumlah 52 orang, jika dilihat dari segi
pendidikan maka yang paling banyak jumlahnya yaitu S1 yang berjumlah 52
orang, adapun dari status kepegawaian yang lebih banyak yaitu dari Non PNS
yang berjumlah 39 orang.
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BAB III
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kerja praktik dilakukan pada Baitul Mal Aceh, yang berlangsung selama
30 hari kerja terhitung mulai tanggal 01 Maret 2016 sampai dengan tangggal 15
April 2016. Kegiatan praktik ini dilaksanakan setiap hari kerja mulai Senin
sampai hari Jumat, dan berlangsung mulai pukul 08.00 wib sampai pukul 17.00
wib. Dalam pelaksanaannya penulis ditempatkan pada bidang pengawasan. Hal
ini bertujuan untuk membantu para karyawan. Selain itu juga bermanfaat untuk
menambah wawasan penulis mengenai kegiatan yang dilakukan bidang
pengawasan. Berikut merupakan kegiatan-kegiatan selama melakukan kerja
praktik pada Baitul Mal Aceh.
3.1.1 Bagian Pengawasan.
Selama pada bagian pengawasan ini, banyak kegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk membantu karyawan, antara lain:
1) Pada hari pertama pelaksanaan magang penulis dibimbing dam
dijelaskan terlebih dahulu tentang stuktur Baitul Mal Aceh secara
berkeseluruhan.
2) Pada hari selanjutnya supervisor menjelaskan tentang tata kerja
dibidang pengawasan yaitu tentang verifikasi dan monitoring data.
3) Pada hari berikutnya penulis ikut bersama tim untuk menemui
mustahiq yang mengambil dana zakat produktif.
4) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh supervisor yang mengetik dan
memeriksa kelengkapan yang sudah ada.
5) Mengarsip, menginput dan memeriksa kelengkapan data dan syarat
penerimaan bantuan fakir uzur.
6) Mengarsip SK dan memisahkan SK berdasarkan tanggal dan tahun.
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7) Survey bersama tim, yaitu survey kediaman fakir uzur yang berhak
menerima zakat.
8) Menyusun dan memeriksa kelengkapan data-data calon mustahiq.
9) Mengikuti seminar bersama karyawan Baitul Mal di aula Baitul Mal
Aceh. Mengarsip dan memeriksa kelengkapan data-data fakir miskin
yaitu calon penerimaan rumah sederhana.
10)Mengikuti sosialisasi zakat bersama karyawan Baitul Mal Aceh.
11)Pada hari terakhir, penulis membuat acara perpisahan dengan semua
karyawan pada   Baitul Mal Aceh.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Selama kerja praktik di Baitul Mal Aceh, penulis mempelajari banyak hal
tentang penerapan ilmu yang didapat di bangku kuliah terhadap praktik
dilapangan seperti proses penyaluran zakat terhadap fakir uzur yang berhak
mendapatkan zakat dan juga hambatan dalam penyaluran zakat oleh Baitul Mal
Aceh.
3.2.1 Proses Penyaluran Zakat Fakir Uzur di Baitul Mal Aceh
Ada beberapa proses yang dilakukan Baitul Mal Aceh dalam melakukan
penyaluran zakat fakir uzur di antaranya yaitu:22
a. Permintaan jumlah fakir uzur oleh pihak BMA kepada kepala desa
Kab. Aceh Besar dan Kota Banda Aceh.
b. Data yang didapatkan dari geucik direkap oleh unit fakir uzur menurut
Gampong, dan Kecamatan.
c. Data yang telah direkap unit fakir uzur diserahkan kepada pengawasan
untuk di verifikasi dan validasi data.
d. Data yang sudah di verifikasi oleh tim yang ditunjuk bidang
pengawasan kemudian di validasi untuk dikeluarkan SK penetapan
mustahiq.
22Wawancara dengan Shafwan Bendadeh, Kasubid penyaluran
pendistribusian Baitul Mal Aceh, Kamis 17 November 2016.
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e. Bidang pengawasan menyerahkan SK tersebut kepada bidang
pendistribusian dan pendayagunaan untuk disalurkan kepada mustahiq
yang bersangkutan.
Skema 3.1
Proses penyaluran zakat fakir uzur di Baitul Mal Aceh
3.2.2 Fakir Uzur yang Berhak Mendapatkan Zakat dari Baitul Mal Aceh
a. Berstatus fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan tidak
sanggup berusaha sama sekali.
b. Berstatus uzur yaitu orang yang berusia di atas 60 tahun, cacat yang
tidak produktif, dan sakit berat yang menahun.
c. Tidak menerima pensiunan atau penghasilan tetap
d. Tidak mendapat bantuan berkelanjutan dalam bentuk yang sama dari
pihak lain dalam tahun yang bersamaan.
e. Tidak memiliki keluarga (anak) yang mampu secara ekonomi
berpenghasilan yang lebih dari 2/3 dari nisab zakat.
Maksudnya yaitu mustahiq (fakir uzur) tersebut memiliki
keluarga akan tetapi keluarga tersebut hanya berpenghasilan tidak
lebih dari Rp.800.000 perbulan.
f. Berdomisili di Kota Banda Aceh dan Aceh Besar.
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3.2.3 Hambatan dalam Proses Penyaluran Zakat Fakir Uzur di Baitul Mal
Aceh
Adapun hambatan dalam proses penyalurannya yaitu:
a. Pengeluarannya kadang-kadang lambat seperti awal tahun tidak bisa
dicairkan langsung karena harus menunggu pengesahan APBA.
b. Terbatasnya SDM amil yang tersedia untuk menyalurkan bantuan
fakir uzur yang rata-rata amil relawan harus mengantar santunan
tersebut sampai 300 mustahiq masing-masing dengan jaraknya yang
berbeda-beda.
3.2.4 Optimalisasi Penyaluran Zakat Terhadap Fakir Uzur
Optimalisasi yang dimaksudkan bukan saja jumlah fakir uzur yang
semakin banyak menerima bantuan akan tetapi bantuan tersebut harus tepat
sasaran. Supaya dalam penyaluran zakat tepat sarsaran, maka pihak Baitul Mal
Aceh terlebih dahulu menginput dan memeriksa data yang telah diajukan oleh
kepala desa setempat, data yang didapatkan dari geucik kemudian direkap oleh
unit fakir uzur, data yang telah direkap unit fakir uzurdiserahkan kepada
pengawasan untuk di verifikasi agar data yang terkumpul nantinya benar-benar
sesuai denganyang dilapangan,seterusnya data yang sudah di verifikasi oleh tim
yang ditunjuk bidang pengawasan untuk kemudian di validasi supaya bantuan
yang disalurkan nantinya agar tepat sasaran dan barulah dikeluarkan SK sebagai
penetapan mustahiq.
Baitul Mal Aceh akan melakukan pendataan terhadap fakir uzursesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan di Baitul Mal aceh agar dana yang
disalurkan  tersebut tepat tujuan maka pihak Baitul Mal Aceh akan mendata
apabila fakir uzur telah memenuhi kriteria sebagai berikut, terlebih dahulu akan
menetapkan mustahiq tersebut tergolong fakiryaitu orang yang tidak mempunyai
harta dan tidak sanggup berusaha sama sekali, berstatus uzur yaitu orang yang
berusia di atas 60 tahun/cacat yang tidak produktif dan sakit berat yang
menahun, tidak menerima pensiunan atau penghasilan tetap, tidak mendapat
bantuan berkelanjutan dalam bentuk yang sama dari pihak lain dalam tahun yang
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bersamaandan tidak memiliki keluarga (anak) yang mampu secara ekonomi
berpenghasilan yang lebih dari 2/3 dari nisab zakat,Baitul Mal Aceh hanya
mendata mustahiq yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan Aceh Besar.
Untuk memenuhi kebutuhan fakir uzur ini, Baitul Mal Aceh telah
merancang secara khusus bentuk santunan dan bantuan kepada fakir uzur yang
juga dikelola khusus oleh Unit Peduli Fakir Uzur (UPFU) untuk memberikan
santunan bulanan secara tetap kepada fakir uzur yang telah terdaftar pada Baitul
Mal Aceh, disamping memberikan santunan untuk kebutuhan lainnya sesuai
dengan jumlah dana yang telah dialokasikan untuk asnaf tersebut. Mengingat
dana zakat yang dapat dikumpulkan Baitul Mal sangat terbatas maka salah satu
terobosan yang dilakukan adalah dengan cara memberikan santunan fakir uzur
tersebut secara berkesinambungan. Program tersebut telah dimulai sejak tahun
2007 dengan cara memberikan santunan kepada fakir uzur berupa dana sebesar
Rp.150.000 selama 6 bulan. Dalam tahun 2008 Baitul Mal menyantuni dengan
jumlah dana Rp.200.000 perorangan selama 10 bulan. Selanjutnya pada tahun
2009 dengan jumlah yang sama akan tetapi waktu penyaluran dana tersebut
diperpanjang selama 12 bulan.
Adapun pemberian fasilitas dan dukungan sarana yang diberikan pihak
Baitul Mal yaitu bantuan paket Ramadhan masing-masing dana yang diberikan
Rp.300.000, kunjungan pemeliharaan kesehatan secara rutin yang dilakukan oleh
dokter umum dengan pemberian obat-obatan kebutuhan pokok seperti vitamin,
obat gosok dan sebagainya, dan bimbingan agama yang dilakukan oleh amil
Baitul Mal sambil mengantar santunan bulanan kepada fakir uzur dan juga
diberikan tasbih dengan harapan dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT sambil berzikir serta melaksanakan ibadah fardhu sesuai dengan
kemampuannya.
Selain pemberian santunan seumur hidup, Baitul Mal Aceh juga
memberikan bantuan alat kesehatan untuk mendukung aktivitas sehari-hari untuk
fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh. Bantuan alat kesehatan yaitu kursi roda, alat
bantu berjalan (tongkat dan walker), dan alat bantu dengar. Pada tahun 2015,
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Baitul Mal Aceh menyediakan dana sebesar Rp.149.700.000 untuk kegiatan
ini.23Ruang lingkup kegiatan pemberian santunan dan pembinaan fakir uzur
semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan dan kadar pelayanan yang mungkin
dapat dijangkau Baitul Mal Aceh. Pada awalnya pemberian santunan dan
pembinaan tersebut berada dibawah kewenangan Bidang Penyaluran Zakat pada
tahun 2007. Selanjutnya pada tahun 2009 diberi nama Unit Peduli Fakir Uzur
(UPFU). Tugas kegiatan UPFU meliputi:
1. Melakukan pendataan terhadap fakir uzur yang berdomisili di Kota
Banda Aceh dan Kab.Aceh Besar guna diberikan santunan bulanan
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia.
2. Melakukan penggantian nama fakir uzur baru apabila terdapat nama
fakir uzur binaan yang meninggal dunia dengan prioritas di desa
binaan lama/desa terdekat, setelah mendapat rekomendasi kepala desa
setempat.
3. Mengantar bantuan ketempat dimana fakir uzur berdomisili.
4. Membuat program pelayanan kesehatan yang dibantu oleh dokter
umum sesuai dengan kemampuan dana yang tersedia.
5. Melakukan pendampingan dalam pemberian pelayanan kesehatan oleh
dokter umum yang ditunjuk ketempat masing-masing.
6. Melakukan pendampingan pelayanan agama dalam rangka
meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.
7. Mendaftarkan fakir uzur binaan sebagai peserta asuransi Takaful
sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
8. Bekerja sama dengan unsur terkait dan orang-orang tertentu untuk
menunjang kegiatan peduli fakir uzur.
Fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh dalam tahun ini berjumlah 1527 orang
dalam wilayah Kab.Aceh Besar. Bantuan ini diberikan dalam bentuk santunan
bulanan sebesar Rp.300.000. Jumlah fakir uzur dari tahun ketahun terus
meningkat tercatat dari tahun 2014 jumlah fakir uzur berjumlah 835 orang, dan
23 Sumber: Baitul Mal Aceh.
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pada tahun 2015 fakir uzur terus meningkat yang berjumlah 1164 orang dan
jumlah fakir uzur pada tahun 2016 meningkat lagi dengan jumlah 1527 orang.
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa Baitul Mal Aceh terus melakukan peningkatan
jumlah fakir uzur yang akan dibina oleh baitul Mal Aceh untuk di salurkan dana
dan bantuan lainnya supaya fakir uzur dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.
Berikut adalah data jumlah fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh yang
terdapat di Kecamatan yang ada di Aceh Besar.
Tabel 3.I
Jumlah fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh yang terdapat di Kecamatan
yang ada di Aceh Besar.
No KECAMATAN JUMLAH MUSTAHIQ
1 DARUL KAMAL 102
2 DARUL IMARAH 340
3 PEUKAN BADA 153
4 INGIN JAYA 234
5 BLANG BINTANG 119
6 DARUSSALAM 227
7 KUTA BARO 216
8 KRUENG BARONA JAYA 87
9 BAITUSSALAM 78
Sumber: Baitul Mal Aceh
Dari data di atas jumlah fakir uzur binaan Baitul Mal Aceh yang terdapat
dari Sembilan kecamatan di Aceh Besar yang paling banyak jumlahnya terdapat
di kecamatan Darul Imarah yang berjumlah mustahiqnya 340 orang. Adapun
jumlah mustahiq yang paling rendah terdapat di Kecamatan Baitussalam yang
jumlah mustahiqnya 78 orang.
Dengan meningkatnya jumlah fakir uzur setiap tahun maka seharusnya
Baitul Mal Aceh lebih mengoptimalkandalam pengumpulan zakatdalam
meminimalisir angka kemiskinan (fakir uzur) yang setiap tahunnya bertambah
yaitu dengan cara penerapan Qanun yangtegas dan jelas, termasuk didalamnya
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sanksi hukum bagi yang tidak menunaikan kewajiban zakat dengan sanksi
tersebut maka jumlah muzakki semakin bertambah. Semakin banyaknya
muzakki maka dana zakat yang akan diperoleh semakin besarsebab tantangan
yang dihadapi Baitul Mal Aceh saat ini adalah dalam masalah ketidakmampuan
dalam memungut harta zakat terhadap para muzakki (wajib zakat) padahal pasal
10 Qanun No.10 Tahun 2007, telah memberikan kewenangan untuk
mengumpulkan zakat, baik terhadap Lembaga Institusi Negara, institusi pusat,
daerah, BUMN, BUMD, Perusahaan swasta, dan juga zakat pendapatan dari
PNS, Pegawai BMUN, POLRI, TNI, Anggota dewan,dll.
Selama ini Baitul Mal hanya menunggu dan menerima tanpa ada
kewenangan untuk memaksa para wajib zakat. Padahal dalam sejarah Islam,
dimana Abu Bakar Siddiq pernah menyatakan akan memerangi orang yang
memisahkan kewajiban shalat dan zakat. Artinya kewajiban zakat adalah sama
pentingya dengan kewajiban shalat. Hal inilah yang merupakan kelemahan BMA
dan juga kelemahan Qanun No.10 Tahun 2007 yang tidak mencantumkan sanksi
hukum bagi yang tidak membayar zakat. Dengan adanya sanksi maka
masyarakat yang wajib zakat akan ketakutan apabila tidak membayar zakat karna
manusia tidak akan sadar jika tidak diterapkan sanksi bagi yang melanggar
hukum.
Pada sisi pengumpulan, banyak aspek yang harus dilakukan seperti
halnya   aspek   penyuluhan.   Aspek   ini   menduduki   fungsi   primer   untuk
keberhasilan    pengumpulan ZIS. Karena itu, setiap sasaran harus dimanfaatkan
secara optimal.  Mulai dari medium khutbah Jum’at, majelis taklim, surat kabar,
majalah, melihat secara langsung penyaluran dan pendayagunaan ZIS, tayangan
televise, dan sebagainya. Ini akan menumbuhkan kepercayaan kepada para
muzakki. Brosur-brosur yang sifatnya praktis yang berisikan tentang cara
penghitungannya, akan sangat membantu usaha sosialisasi ZIS ini.
Mengenai permasalahan yang terjadi di Baitul Mal Aceh dalam
penyalurannya terkadang lambat seperti awal tahun tidak bisa langsung dicairkan
Karena harus menunggu pengesahaan APBA. Seharusnya sebuah lembaga
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keuangan syariah seperti Baitul Mal Aceh, perlu ada jaminan likuiditas
kemampuan memenuhi kewajiban dalam waktu singkat. Prinsip dasarnya zakat
harus disalurkan cepat. Bahkan Nabi Muhammad SAW tidak bisa tidur kalau
zakat tersebut belum disalurkan.
Dalam konteks sekarang, bagaimana zakat itu harus bisa disalurkan
setiap hari, setiap minggu, setiap bulan ada zakat Baitul Mal tidak dapat berdalih
tidak ada uang saat ada mustahiq yang membutuhkan zakat. Itu sebabnya perlu
ada perlakuan khusus dalam pengelolaan zakat di Aceh. Ketentuan zakat sebagai
PAD mulai diterapkan sejak disahkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001
tentang Otonomi Khusus bagi Daerah Istimewa Aceh.
Sebenarnya perlu kearifan dan melihat dengan jelas pengelolaan zakat
dalam PAD. Sejatinya zakat yang dimasukkan sebagai PAD hanya numpang
lewat, tanpa ada subtansi yang jelas kemana arah kegunaan zakat tersebut. Jika
zakat sebagai PAD, maka zakat harus digunakan untuk segala keperluan daerah,
baik itu belanja wajib, atau biaya birokrasi yang lain. Kemudian jika zakat dalam
PAD tetap disalurkan pada mustahiq, maka konsep zakat PAD hanya numpang
di kas daerah, dan secara substansi tidak ada yang berubah dalam konsep zakat
pada umumnya.
Zakat sebagai PAD dalam pengelolaannya menganut ketentuan keuangan
daerah, tanpa mempertimbangkan zakat sebagai bagian dari perintah agama,
padahal zakat dalam agama begitu terkumpul harus segera disalurkan tidak harus
menunggu pengesahan APBA seperti PAD murni, karena yang dicairkan adalah
uang zakat yang disetor ke kas daerah. Semestinya pemerintah Aceh harus
membuat PAD yang bersifat khusus agar penyaluran zakat dapat langsung
disalurkan kepada mustahiq tanpa harus menunggu pengesahan APBA.
Kedua hal di atas hanya masalah penempatan zakat, tanpa
mempertimbangkan apa sebenarnya makna PAD itu sendiri. PAD merupakan
pendapatan daerah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan daerah pada
tahun anggaran. Penghitungan PAD dilakukan satu kali setahun pada rapat
pengesahan APBA. Sedangkan zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan
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oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
Terbatasnya SDM amil yang dimiliki Baitul Mal Aceh dalam
menyalurkan bantuan fakir uzur dapat menyebabkan terhambatnya penyaluran
zakat. Amil zakat di Baitul Mal Aceh masih terbatas oleh karena itu Baitul Mal
Aceh seharusnya dapat menambah amil zakat karena peningkatan kualitas SDM
merupakan salah satu prasyarat agar Baitul Mal Aceh untuk kedepan lebih
semakin berkembang dan mampu mendayagunakan dana zakat yang mereka
miliki agar berguna bagi kemaslahatan umat. Hal yang perlu disadari adalah
pelaksanaan ZIS bukanlah semata-mata diserahkan kepada kesadaran muzakki,
akan tetapi tanggungjawab memungut dan mendistribusikannya dilakukan oleh
‘amilin.
Zakat bukan sekedar   memberikan bantuan kepada para mustahiq, akan
tetapi lebih jauh dari itu untuk meningkatkan kualitas hidup para mustahiq,
terutama   fakir uzur. Sesungguhnya, titik berat pembahasan tentang optimalisasi
penyaluran zakat fakir uzur yaitu pada peningkatan profesionalitas kerja atau
kesungguhan dari amil zakat yang amanah, jujur, dan kapabel dalam
melaksanakan tugas-tugas keamilan. Sarana dan prasarana kerja harus
dipersiapkan secara memadai, demikian pula para petugasnya yang telah dilatih
secara baik.
3.3 Teori Yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian zakat
Zakat menurut Bahasa, berarti tumbuh, berkembang, kesuburan, atau
bertambah, atau dapat pula berarti membersihkan dan menyucikan. Menurut
istilah syara’, zakat adalah nama sesuatu pengambilan tertentu dari harta yang
tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu dan untuk diberikan kepada golongan
tertentu. Zakat adalah rukun Islam ketiga dari lima rukun yang menjadi
fondasinya. Hasbi al-Shiddiqi mengutip pendapat Abu Muhammad Ibnu
Qutaibah yang mengatakan bahwa lafadz zakat diambil dari kata zakah yang
berarti nama’ yakni kesuburan dan penambahan. Menurutnya bahwa syara’
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memakai kata tersebut untuk dua arti, pertama dengan zakat diharapkan akan
mendatangkan keseburan pahala. Karenanya, harta yang dikeluarkan itu
dinamakan zakat. Kedua, zakat itu merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari
kikir dan dosa.24
Dari segi istilah fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Mazhab
Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian dari harta yang
khusus telah mencapai nisab kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang
khusus sebagai milik orang yang khusus, yang di tentukan oleh syariat karena
Allah. Menurut Mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya harta
atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut Mazhab Hambali,
zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok
yang khusus pula, yaitu kelompok yang di isyaratkan dalam al-Quran.25
Dalil-dalil yang mensyariatkan zakat sangat banyak. Dan dalam syariat,
kewajiban zakat adalah hal yang pasti. Ini dapat diketahui dari agama secara tak
terbantahkan dan orang yang mengingkarinya adalah kafir. Perintah menunaikan
zakat dalam al-Quran disebutkan di 33 tempat. 10 tempat di awal ayat dan 23
tempat disebut dalam rangkaian ayat. Perintah untuk berinfak secara umum juga
disebutkan dalam al-Quran di 103 tempat, 22 di Mekah dan 81 di Madinah.26
Zakat yang diwajibkan di Mekah, hanya saja saat itu belum ada ketentuan
harta apa yang wajib dizakati, berapa nisab syar’inya, dan berapa ukuran zakat
yang wajib dikeluarkan. Semua ketentuan itu tidak ada karena muslim saat itu
mulia dan dermawan. Selanjutnya, ukuran zakat dan penjelasannya secara
terperinci baru diwajibkan pada tahun kedua hijriyah menurut pendapat yang
24 Fakruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), hlm.13-14.
25Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hlm.6.
26Ali Mahmud Uqaily, Praktis dan Mudah Menghitung Zakat, (Solo: PT
Aqwam Media Profetika, 2013), hlm.11-12.
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masyhur. Zakat adalah rukun finansial sosial, satu dari lima rukun Islam, dan
Karena zakat (bersamaan dengan kalimat tauhid dan mendirikan shalat)
seseorang masuk Islam dan termasuk dalam jamaah kaum mislimin, berhak atas
ukhuwah, dan tergabung dalam barisan mereka yang Allah firmankan:


Artinya :Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (at-
Taubah:11)
Karena pentingnya kedudukan zakat dalam Islam Allah mendorong
secara luas untuk menunaikan zakat dan berinfak untuk orang-orang yang
memerlukan. Zakat tentu termasuk dalam infak secara umum. Perlu diketahui
dalam al-Quran, Allah SWT telah menyebutkan tentang zakat dan shalat
sebanyak 82 ayat. dari sini dapat disimpulkan secara deduktif bahwa zakat
merupakan rukun Islam yang terpenting setelah ibadah shalat. Zakat dan shalat
dijadikan sebagai lambang keseluruhan ajaran Islam. Pelaksanaan shalat
melambangkan hubungan seseorang dengan Allah, sedangkan pelaksanaan zakat
merupakan hubungan antara sesama manusia.27 Didalam al-Quran terdapat 29
ayat yang mensejajarkan kewajiban shalat dengan zakat. Karena itu Khalifah
Abu Bakar Ash-Siddiq bertekat memerangi orang-orang yang shalat tetapi tidak
mengeluarkan zakat.28
27http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/34762/4/Chapter%20II.
pdf di akses pada tanggal 24 November 2016.
28http://download.portalgaruda.org/article.php?article=358996&val=8240
&title= Manajemen-Pengelolaan- Zakat,- Infaq- Dan- Sadaqah- Pada- Baitul-
Mal- Aceh- Besar diakses pada tanggal 6 Mei 2016.
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Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakat
adalah suatu kedurhakaan dan jika hal ini dibiarkan maka akan memunculkan
berbagai masalah sosial ekonomi dan kemudharatan dalam kehidupan
masyarakat, sehingga diperlukan badan pengelola zakat yang kemudian dikenal
dengan nama Baitul Mal Wa Tamwil. Baitul Mal Tamwil merupakan gabungan
dari dua fungsi Baitul Mal rumah dana serta Baitul Tamwil rumah usaha. Baitul
Mal telah dikembangkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW sebagai lembaga
yang bertugas untuk mengumpulkan sekaligus membagikan dana sosial, seperti
Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS).
3.3.2 Landasan hukum
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang ke lima memiliki rujukan atau
landasan kuat berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah. Berikut ini adalah diantara
dalil-dalil yang memperkuat kedudukannya.29
1. Al-Quran.



Artinya :Sesunggguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk; (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana  (QS;at-Taubah/9:60)
29Zakat Ketentuan Dan Permasalahannya, Direktorat Pemberdayaan
Zakat Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI,
(Banda Aceh: Baitul Mal Aceh, 2008), hlm. 17-18.
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               
              
            
Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang
ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan rasulnya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS; at-
Taubah/9:71)
 َِّنإ ۖ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو َاِھب مِھی ِّكَُزتَو ُْمھُرِّھَُطت ًَةقَدَص ْمِِھل َٰوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ۗ ُْمھَّل ٌنَكَس ََكتَٰولَص
Artinya : Ambillah dari sebahagian harta mereka, dengan zakat itu
enggkau membersihkan dan mensucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhanya doa engkau itu
menjadi ketenteraman bagi jiwa mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.
2. Dalil Sunnah.
ب اًد َّمَحُم ََّنأَو ُ َّالله َِّلاإ ََھِلإ َلا َْنأ ِةَداَھَش ٍسْمَخ َىلَع َُملاْسِلإا َِىن◌ُ
 ِمْوَصَو ، ِّجَحْلاَو ، ِةاَك َّزلا ِءَاتِیإَو ، َِةلا َّصلا ِمَاِقإَو ، ِ َّالله ُلوُسَر
 َناَضَمَر
Artinya:Dari Abdullah bin Musa ia berkata, Khanzalah bin Abi
Sofyan menceritakan kepada kami dari Ikrimah bin Khalid dari
Ibnu Umar r.a, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Islam
didirikan atas lima dasar yaitu, Persaksian bahwa tiada tuhan
selain Allah, Menegakkan shalat, Membayar zakat,
Menjalankan puasa Ramadhan dan, Melaksanakan ibadah haji
bagi yang berkemampuan (riwayat Bukhari)
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 اْوَُدھَْشی َْنا َىِلا ُْمھُعْدَاف ُْمَھتْئِج اَِذَاف ،ِبَاتِكلْا ِلَْھا ْنِم اًمَْوق ِىْتَأتَس َكَِّنا
 َھِلا َلا َْنا َِكلِذب ََكل اْوُعاَط ُْمھ ِْنَاف ،ِالله ُلْوُسَر اًد َّمَحُم ََّنا َو ،ُالله َِّلاا
 ،ٍَةلَْیل َو ٍمَْوی ّلُك ِىف ٍتاََولَص َسْمَخ ْمِھْیَلَع َضََرف َْدق َالله ََّنا ُْمھِْربَْخَاف
 َلَع َضََرف َْدق َالله ََّنا ُْمھِْربَْخَاف َِكلِذب ََكل اْوُعَاط ُْمھ ِْنَاف ًَةقَدَص ْمُكْی
 َو َكاَِّیَاف َِكلِذب ََكل اْوُعاَط ِْنَاف .ْمِِھئاََرُقف َىلَع ُّدَُرَتف ْمِِھئَاِینَْغا ْنِم ُذَخُْؤت
 ِالله َنَْیب َو َُھنَْیب َسَْیل ُھَِّنَاف ،ِمُْولْظَملْا َةَوْعَد ِقَّتا َو .ْمِِھلاَوَْما َِمئاَرَك
 ٌباَجِح. ىراخبلا5:109
Artinya :(Hai Mu’adz), bahwasanya kamu akan datang kepada orang-
orang ahli kitab, maka apabila kamu telah sampai kepada
mereka, ajaklah mereka kepada mengakui bahwa tidak ada
tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan
Allah. Maka jika mereka telah mematuhi kamu dengan yang
demikian itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa
Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu
sehari semalam. Lalu jika mereka telah mematuhi kamu
dengan yang demikian itu, maka beritahukanlah kepada
mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada kalian
membayar zakat, yang diambil dari orang-orang kaya mereka,
kemudian dikembalikan (dibagikan) kepada orang-orang
miskin mereka. Lalu apabila mereka telah mematuhi kamu
dengan yang demikian itu, maka jagalah kehormatan harta
benda mereka. Dan takutlah kamu do’anya orang yang
teraniaya, karena sesungguhnya tidak ada penghalang antara
dia dengan Allah. [HR. Bukhari juz 5, hal. 109]
3. Ijma’.
Adapun dalil berupa ijma' ialah adanya kesepakatan semua (ulama)
umat Islam disemua Negara bersepakat bahwa zakat adalah wajib.30
Bahkan, para sahabat Nabi SAW sepakat untuk membunuh orang-
orang yang enggan mengeluarkan zakat. Barang siapa mengingkari
kefardhuan zakat karena tidak tahu, baik karena baru memeluk Islam
maupun karena dia hidup di daerah yang jauh dari tempat ulama,
hendaknya dia memberitahu tentang hukumnya. Dia tidak dihukumi
sebagai orang kafir sebab ia memiliki uzur.
30http://eprints.walisongo.ac.id/1253/3/052311109_bab2.pdf di akses
pada tanggal 27 November 2016.
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4. Syarat-syarat Muzakki yang wajib membayar zakat.31
a. Merdeka
Yaitu zakat dikenakan kepada orng-orang yang bebas dan dapat
bertindak bebas, menurut kesepakatan para ulama zakat tidak
wajib atas hamba sahaya yang tidak mempunyai milik. Karena
zakat pada hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki
secara penuh.
b. Islam
Menurut ijma’ zakat tidak wajib atas orang-orang kafir karena
zakat ini merupakan ibadah mahdah yang suci sedangkan orang
kafir bukan orang suci.
c. Baliq dan berakal
Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil dan orang-orang
gila sebab keduanya tidak termasuk kedalam ketentuan orang yang
wajib mengerjakan ibadah seperti shalat dan puasa.
d. Kepemilikan sempurna
Harta yang dimiliki secara sempurna, maksudnya pemilik harta
tersebut memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil
mamfaatnya secara utuh sehingga harta tersebut berada dibawah
kontrol dan kekuasaannya. Harta yang didapatkakan melalui
proses kepemilikan panduan zakat. Sedangkan harta yang
diperoleh dengan cara haram tidaklah wajib dikeluarkan zakatnya,
bahkan harta tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya yang
sah atau ahli warisnya.
e. Berkembang (produktif atau berpotensi produktif)
Yang dimaksud harta berkembang disini adalah harta tersebut
dapat bertambah atau berkembang bila dijadikan modal usaha atau
mempunyai potensi untuk berkembang, misalnya hasil pertanian,
31http://jabar.dompetdhuafa.org/pdf/PANDUAN-ZAKAT-1433-web.pdf
di akses pada tanggal 25 November 2016.
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perdagangan ternak, emas, perak dan uang. Pengertian
berkembang menurut istilah yang lebih familiar adalah sifat harta
tersebut dapat memberikan keuntungan atau pendapatan lain.
f. Mencapai nisab
Yang dimaksud dengan nisab adalah syarat jumlah minimum harta
yang dapat dikategorikan sebagai harta wajib zakat.
g. Melebihi kebutuhan pokok
Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan
untuk kelestarian hidup. Artinya, apabila kebutuhan tersebut tidak
dapat dipenuhi, yang bersangkutan tidak dapat hidup dengan baik
(layak), seperti belanja sehari-hari, pakaian, rumah, perabot, dan
lain sebagainya, maka hal tersebut tidaklah wajib membayar zakat.
h. Terbebas dari utang
Orang yang mempunyai utang, jumlah utangnya dapat digunakan
untuk mengurangi jumlah harta wajib zakat yang telah sampai
nisab. Jika setelah dikekurangi utang harta wajib zakat menjadi
tidak sampai nisab, harta tersebut terbebas dari kewajban zakat.
Sebab, zakat hanya diwajibkan bagi orang yang memiliki
kemampuan, sedangkan orang yang mempunyai utang dianggap
tidak termasuk orang yang berkecukupan.
i. Kepemilikan satu tahun penuh (haul)
Maksudnya adalah bahwa masa kemilikan harta tersebut sudah
berlalu selama dua belas bulan Qamarah (menurut perhitungan
tahun hijriah). Persyaratan satu tahun hanya berlaku bagi ternak,
emas, uang, harta benda yang diperdagangkan, dan lain
sebagainya.
j. Niat
Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan syarat pelaksanaan
zakat. Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW
yaitu pada dasarnya, amalan itu didasarkan pada niat.
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5. Hikmah dan Manfaat Zakat.32
Zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia terutama
umat Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan
dengan hubungan manusia dengan tuhannya, maupun hubungan sosial
kemasyarakatan di antara manusia, seperti:
a. Menyucikan diri dari dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan
akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan yang
tinggi, dan mengikis sifat bakhil (kikir), serta serakah sehingga
dapat merasakan ketenangan batin, karena terbebas dari tuntutan
Allah SWT dan tuntutan kewajiban ke masyarakat.
b. Menolong, membina, dan membangun kaum yang lemah untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat
melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap Allah SWT.
c. Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul
ketika melihat orang-orang di sekitarnya penuh dengan
kemewahan, sedangkan ia sendiri tak punya apa-apa dan tidak ada
uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya.
d. Menuju terwujudnya sistem masyarakat Islam yang berdiri di atas
prinsip umat yang satu (ummatan wahidatan), persamaan derajat,
hak, dan kewajiban (musawah), persaudaraan Islam (ukhuwah
islamiah), dan tanggung jawab bersama (takaful ijtimai).
e. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan
adanya hubungan seseorang dengan yang lainnya rukun, damai,
dan harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir
dan batin.
32http://eprints.walisongo.ac.id/3628/3/102411078_Bab2.pdf di akses
pada tanggal 13 Desember 2016.
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3.3.3 Definisi Optimalisasi Penyaluran Zakat Fakir Uzur
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi berasal dari kata
optimal yang berarti terbaik, tertinggi. Optimalisasi banyak juga diartikan
sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan. Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya
tujuan. Secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang
tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. Menurut istilah
optimalisasi yaitu suatu proses, melaksanakan program yang telah direncanakan
dengan terencana guna mencapai tujuan/target sehingga dapat meningkatkan
kinerja secara optimal.33
Firman Allah yang menjelaskan tentang optimalisasi yaitu terdapat dalam
surat al-Qashash: 77.
 اَمَك نِسَْحأَو ۖ َایْن ُّدلا َنِم ََكبیَِصن َسَنت َلاَو ۖ َةَرِخْلآا َراَّدلا ُ َّالله َكَاتآ اَمِیف َِغتْباَو
ۖ َكَْیِلإ ُ َّالله َنَسَْحأ َنیِدِسْفُمْلا ُّبُِحی َلا َ َّالله َِّنإ ۖ ِضَْرْلأاِیف َداََسفْلا ِغَْبت َلاَو
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimanaAllah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di(muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuatkerusakan”.
Dari pengertian ayat di atas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah
tercapainya kesempurnaan, artinya sebelumnya kurang baik dan tidak sesuai
dengan yang diinginkan maka harus ada peningkatan lagi dari sebelumnya.
Penyaluran zakat merupakan suatu upaya atau proses kegiatan dalam
rangka menyalurkankan dana zakat, infak/sedekah dan wakaf serta dana lainnya
kepada masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun
pemerintah). Dalam hal ini optimalisasi penyaluran zakat kepada fakir uzur
adalah suatu proses meningkatkan kegiatan penyaluran dana zakat serta dana
lainnya guna tercapainya tujuan/target dalam penyaluranya kepada mustahiq
33http://repository.uin-suska.ac.id/4380/3/10.%20BAB%20II(1).pdf di
akses pada tanggal 25 November 2016.
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(fakir uzur) untuk mencapai taraf kesejahteraan hidup. Setiap bulannya santunan
fakir uzur yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh sudah cukup baik karena tiap
tahun terus mengalami peningkatan baik itu jumlah orang penerima maupun
jumlah bantuan dana yang di salurkan oleh Baitul Mal Aceh.
3.3.4 Pengertian Fakir Uzur
Fakir berarti orang melarat yang sengsara dalam hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.34 Menurut imam
Hanafi, orang fakir adalah orang yang mempunyai harta kurang dari nisab,
sekalipun dia sehat dan mempunyai pekerjaan. Menurut Imamiyah dan imam
Maliki, orang fakir adalah orang yang tidak memiliki bekal belanja untuk
menghidupi dirinya dan keluarganya dalam setahun. Sedangkan menurut imam
Syafi’i dan imam Hambali orang fakir adalah orang yang tidak memiliki separuh
dari kebutuhannya. Sedangkan uzur yaitu seseorang yang usianya sudah relatif
tua serta keadaannya sering mengalami sakit-sakitan.
Jadi fakir uzur adalah salah satu kelompok rentan dalam masyarakat yang
kondisi sosial ekonominya sangat memprihatinkan. Karena disamping tidak
mempunyai harta dan penghasilan, juga usianya relatif tua (manula) serta dalam
keadaan sakit-sakitan (uzur). Biasanya fakir uzur tersebut tinggal bersama
keluarganya (anak/saudaranya), tetapi keluarga tersebut adalah keluarga miskin.
Bahkan ada fakir uzur yang tinggal sebatang kara/tidak ada sanak saudaranya
lagi, dimana kehidupannya sangat tergantung kepada belas kasihan
tetangganya.35
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang Optimalisasin Penyaluran Zakat
Program Bulanan Fakir Uzur oleh Baitul Mal Aceh di Aceh Besar yang menjadi
landasan teori dari judul yang penulis angkat, pihak mustahiq yang mendapat
34http://eprints.walisongo.ac.id/1443/2/072311043_Bab2.pdf di akses
pada tanggal 27 November 2016.
35 Sumber Baitul Mal Aceh Tahun 2016.
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bantuan zakat fakir uzur oleh pihak Baitul Mal Aceh mengaku banyak
mendapatkan manfaat yang didapatkan oleh pihak mustahiq, pihak Baitul Mal
mengaku juga bahwa dapat menjalin kerja sama yang baik dan meningkatkan
ukhwah persaudaraan dengan yang penerima bantuan zakat fakir uzur di Baitul
Mal Aceh.
Dengan bantuan zakat komsumsi baik itu berupa uang, makanan, dan juga
alat kesehatan pihak Baitul Mal mengharapkan dapat meringankan fakir uzur
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Manfaat yang dapat dirasakan dalam
penyaluran zakat komsumsi kepada fakir uzur yaitu, dengan adanya bantuan
tersebut dapat meringankan beban ekonomi bagi keluarga mustahiq (fakir uzur)
dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dan ini merupakan tugas pokok dari
Baitul Mal Aceh sebagai lembaga pengumpulan zakat dan penyaluran zakat ini
bukan saja tugas pokok dari Baitul Mal Aceh tetapi seluruh elemen masyarakat
mau mengambil bagian baik itu dalam mengeluarkan zakatnya kepada Baitul
Mal dan melapor jika dalam penyaluranya masih banyak masyarakat miskin
yang layak menerima zakat akan tetapi masih belum tersentuh.
Dari uraian diatas implementasi dari proses penyaluran zakat sampai
dengan tinjauan lapangan yang dilakukan oleh bidang pengawasan pada Baitul
Mal Aceh sudah cukup baik jika dilihat dari segi proses dalam menvalidasi data
maupun dalam penyalurannya sudah sesuai dengan ketetapan syariat dan
penyaluran zakat untuk fakir uzur sudah tepat sasaran sebab dalam prosesnya
Baitul Mal Aceh terlebih dahulu melakukan pendataan terhadap mustahiq yang
berhak mendapatkan zakat setelah itu pihak Baitul Mal Aceh mengecek langsung
kediaman mustahiq supaya zakat yang disalurkan benar-benar sesuai dengan
kriteria yg sudah ditetapkan oleh Bitul Mal Aceh. Baitul Mal Aceh juga
membentuk Unit Peduli Fakir Uzur (UPFU) khusus untuk penyaluran zakat fakir
uzur demi kelancaran dalam proses penyaluran zakat.
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BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:
1. Didalam Qanun Aceh No.10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal, pasal 3
ayat (1) menyebutkan Baitul Mal Aceh adalah Lembaga Daerah Non
Struktural yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat Independen
sesuai dengan syariat, dan bertanggung jawab kepada Gubernur.
Tugas pokoknya sebagai pengelola zakat, harta wakaf dan harta
agama lainnya.
2. Dalam mengoptimalkan penyaluran zakat fakir uzur agar zakat yang
akan disalurkan tersebut tepat sasaran maka pihak Baitul Mal Aceh
terlebih dahulu akan meminta jumlah fakir uzur kepada kepala desa
setempat data yang didapatkan dari geucik kemudian direkap oleh unit
fakir uzur menurut Gampong, dan Kecamatan data yang telah direkap
unit fakir uzur diserahkan kepada pengawasan untuk di verifikasi dan
validasi data, data yang sudah di verifikasi oleh tim yang ditunjuk
bidang pengawasan kemudian di validasi untuk dikeluarkan SK
penetapan mustahiq, bidang pengawasan menyerahkan SK tersebut
kepada bidang pendistribusian dan pendayagunaan untuk disalurkan
kepada mustahiq yang bersangkutan. Dalam penyaluran zakat fakir
uzur Baitul Mal Aceh telah membuat unit khusus yaitu Unit Peduli
Fakir Uzur (UPFU) supaya mempelancar proses penyaluran zakat
kepada fakir uzur.
3. Bantuan yang disalurkan selain dana santunan perbulan juga Baitul
Mal Aceh menyalurkan Bantuan alat kesehatan berupa kursi roda, alat
bantu berjalan (tongkat dan walker), dan alat bantu pendengaran.
4. Pemberian fasilitas dan dukungan sarana yang diberikan oleh pihak
Baitul Mal yaitu bantuan paket Ramadhan masing-masing dana yang
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diberikan Rp.300.000, kunjungan pemeliharaan kesehatan secara rutin
yang dilakukan oleh dokter umum dengan pemberian obat-obatan
kebutuhan pokok seperti vitamin, obat gosok dan sebagainya, dan juga
bimbingan agama yang dilakukan oleh amil Baitul Mal.
5. Dengan adanya program santunan bulanan yang diberikan oleh Baitul
Mal Aceh, diharapkan fakir uzur dapat merasakan keringanan dalam
memenuhi kebutuhan pokoknya. Program santunan fakir uzur ini
merupakan salah satu program unggulan Baitul Mal Aceh tujuannya
adalah untuk mengembalikan harkat dan martabat fakir uzur sebagai
insan yang beriman, berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah
SWT.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil Kerja Praktik di Baitul Mal Aceh, maka penulis
menyarankan:
1. Kepada Baitul Mal Aceh agar menambah amil zakat untuk dapat
memperlancar proses dalam penyaluran zakat kepada fakir uzur
dengan itu amil zakat tidak terlalu pusing dalam menyalurkan bantuan
zakat fakir uzur yang rata-rata amil relawan harus mengantar santunan
tersebut sampai 300 musthiq masing-masing dengan jaraknya yang
berbeda-beda.
2. Kepada Baitul Mal Aceh agar program santunan bulanan dan bantuan
alat kesehatan fakir uzur tidak hanya di wilayah Kota Banda Aceh dan
Kabupaten Aceh Besar saja, tetapi juga puladisalurkan ke daerah
lainnya.
3. Baitul Mal sebagai Badan Pengelola Zakat di Aceh supaya lebih
proaktif dalam mensosialisasikan kepada masyarakat tentang
pentingnya zakat baik melalui iklan di surat kabar, spanduk atau
baliho supaya lebih mengoptimalkan pengumpulan dan
mengoptimalkan penyaluran zakat di masyarakat.
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